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Berdasarkan Pasal 8 Ayat (1) UU Nomor 10 Tahun 1998 tentang perbankan, ditentukan bahwa di dalam memberikan kredit atau
pembiayaan, bank umum wajib mempunyai keyakinan berdasarkan analisis yang mendalam atau itikad baik dan kemampuan serta
kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi utangnya atau mengembalikan pembiayaan dimaksud sesuai dengan yang
diperjanjikan. Namun faktanya, bank aceh kurang memperhatikan ketentuan perkreditan dalam menyalurkan kredit. Untuk itu
diperlukan pengawasan dalam hal mencegah penyalahgunaan penyaluran kredit, sehingga bank terhindar dari kredit macet yang
dapat mengakibatkan kerugian pada bank.   
Penulisan skripsi ini bertujuan untuk menjelaskan pengawasan Bank Aceh pada kantor pusat terhadap nasabah debitur untuk
mencegah kredit macet, dan upaya hukum dilakukan Bank Aceh pada kantor pusat terhadap nasabah debitur yang mengalami kredit
macet.
	Untuk memperoleh data dalam penulisan skripsi ini telah dilakukan penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian
kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data sekunder dengan cara mempelajari buku-buku mengenai perjanjian, peraturan
perundang-undangan dan artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan penelitian lapangan dilakukan guna
memperoleh data primer melalui wawancara dengan responden.
	Berdasarkan hasil penelitian, pengawasan bank aceh terhadap nasabah debitur untuk mencegah kredit macet dilakukan dalam
bentuk pengawasan aktif dan pengawasan pasif.  Upaya hukum yang dilakukan bank aceh terhadap nasabah debitur yang mengatasi
kredit macet berupa upaya negosiasi dan mediasi terhadap para nasabah debitur yang mengalami kredit macet. Namun apabila
upaya non litigasi tidak dapat diselesaikan, maka pihak bank melakukan upaya litigasi yaitu tindakan penyitaan barang berharga
yang menjadi anggunan dari nasabah debitur hingga melakukan pelelangan barang berharga milik nasabah debitur untuk menutupi
uang sejumlah yang diambil kreditur dalam perjanjian  kredit (eksekusi).
	Disimpulkan bahwa pengawasan Bank Aceh pada kantor pusat dilakukan dalam  2 bentuk pengawasan dan ada 2 cara upaya
hukum terhadap nasabah debitur kredit yang mengalami kredit macet. Disarankan untuk mencegah terjadinya kredit macet, pihak
bank harus memilih nasabah debitur yang memiliki usaha yang baik serta berprospek kedepan. Bank Aceh harus melakukan survei
ketempat para nasabah debitur tanpa pengecualian serta pihak bank harus memberikan pelatihan sistem pengelolaan usaha dan
anggaran kepada para nasabah debitur supaya kredit berjalan dengan lancar.
